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Abstract: This research aims to determine the effect of the Discovery Learning learning model assisted by
geoboard media in an effort to improve the ability to know mathematics subjects about flat shapes in
class IV elementary school students. This type of research uses classroom action research which consists
of 2 cycles. The subjects in this research were 26 class IV students at SDN Bandungrejosari 4 Malang. The
object of this research is students' knowledge abilities by implementing the geoboard-assisted discovery
learning model. The data collection method in this research is the test method. The data collected in this
research is data on student learning outcomes in the knowledge (cognitive) aspect of mathematics in flat
shapes. The results of the research showed that there was an increase in students' knowledge skills in the
mathematics subject of flat shapes in class IV elementary school. This can be proven from the results of
the students' learning completeness percentage (cognitive score) reaching 80.770.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan media geoboard dalam upaya meningkatkan kemampuan pengetahuan mata Pelajaran
matematika materi bangun datar pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Subyek dalam penelitian ini adalah
siswasiswi kelas IV SDN Bandungrejosari 4 Malang yang berjumlah 26 siswa. Objek dari penelitian ini
adalah kemampuan pengetahuan siswa dengan diterapkannya model Discovery Learning berbantuan
geoboard. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu metode tes. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini adalah data hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan (kognitif) mata pelajaran
matematika materi bangun datar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
pengetahuan siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun datar kelas IV Sekolah Dasar. Hal ini
dapat dibuktikan dari hasil presentase ketuntasan belajar (nilai kognitif) siswa mencapai 80,770.

Kata kunci: Discovery Learning; Geoboard; Kemampuan Pengetahuan

PENDAHULUAN

Pendidikan di Sekolah Dasar sangatlah penting bagi peserta didik karena hal ini
merupakan dasar perkembangan pengetahuan yang diperoleh peserta didik. IImu
pengetahuan diberikan kepada peserta didik melalui kegiatan belajar mengajar dengan
berbagai macam mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar
adalah pembelajaran matematika. Menurut Safitri & Trimurtini (2021) matematika sebagai
ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia sekolah dasar.
Matematika merupakan sarana yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
siswa, nalar, serta kemampuan dalam mengaplikasikan pada pemecahan masalah. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap pembelajaran matematika pada siswa diharapkan sudah
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tertanam sejak dini. Untuk membentuk pemahaman tersebut, maka dibutukan ketertarikan
siswa terlebih dahulu terhadap pembelajaran matematika.

Menurut Mahendrawati, Pudjawan & Suarjana (2016) mata pelajaran matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang sering menjadi momok menakutkan bagi siswa.
Hal tersebut juga dikemukakan oleh Santoso (2017) bahwa sebagian siswa menganggap mata
pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit, sehingga hal tersebut mengakibatkan hasil
belajar siswa belum maksimal. Oleh karena itu, seorang guru sebagai pendidik hendaknya
mampu melaksanakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dengan menyajikan
pembelajaran dengan metode, model dan teknik yang bervariasi.

Berdasarkan observasi dan penelitian di SDN Bandungrejosari 4 Malang tepatnya kelas
IVA, nilai pengetahuan (kognitif) siswa pada pembelajaran matematika materi bangun datar
masih rendah yaitu dapat dibuktikan dengan hasil ulangan harian matematika siswa masih
banyak yang belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah ditetapkan
yaitu 75. Selain itu, siswa menganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah mata
pelajaran yang sulit yang hanya berorientasi pada penguasaan teori yang berupa hafalan
rumus saja atau kurang diminati oleh siswa. Dari permasalahan tersebut, diperlukan suatu
solusi untuk menciptkan kondisi belajar yang menyenangkan sehingga siswa tertarik untuk
belajar matematika yaitu dengan penggunaan suatu model pembelajaran yang tepat.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat, kreatif, dan inovatif dapat memacu minat siswa
agar siswa lebih aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pengetahuan (kognitif) siswa.

Beragam permasalahan tersebut pun tergambar dalam penelitian yang dilakukan oleh
Kristin, dkk (2016) PGSD Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, dimana hasil belajar
matematika yang rendah terjadi di SDN Koripan 01 dan 04. Serta Penelitian mengenai
pengaruh penerapan model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar
matematika siswa yang dilakukan oleh Tustiyana W, dkk (2020) bahwa di SDN Ciapus nilai
matematika siswa masih banyak yang dibawah KKM. Kedua penelitian tersebut menerapkan
model pembelajaran Discovery Learning sebagai inovasi dalam mengatasi rendahnya hasil
belajar siswa pada kemampuan pengetahuan (kognitif). Kedua penelitian diatas menunjukan
bahwa model pembelajaran Discovery Learning adalah salah satu model pembelajaran terkini
yang terbukti dapat meningkatkan hasil belajar pada kemampuan pengetahuan siswa. Oleh
karena itu, Discovery Learning dapat menjadi salah satu model yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pencapaian hasil belajar siswa salah satunya pada kemampuan
pengetahuannya. Discovery Learning merupakan proses pembelajaran yang tidak diberikan
keseluruhan melainkan melibatkan siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan untuk pemecahan masalah (Yuliana, 2018). Menurut
Sinambela (2017) langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Discovery Learning yaitu:
Pertama, Stimulation (pemberian rangsangan); Kedua, problem statement
(pernyataan/identifikasi masalah); Ketiga, data collection (pengumpulan data); Keempat,
data processing (pengolahan data); Kelima verification (pembuktian); dan Keenam,
generalization (menarik kesimpulan/generalisasi).
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Sundayana (dalam Keraf, 2017) menyatakan dalam penelitiannya bahwa
konsepkonsep yang tedapat dalam mata pelajaran matematika bersifat abstrak, sedangkan
siswa Sekolah Dasar proses berpikirnya dari sesuatu yang konkret menuju hal yang abstrak.
Maka salah satu jembatan agar siswa mampu berpikir konkret menuju abstrak yaitu dengan
menggunakan alat peraga atau media pembelajaran. Menurut Anwar & Nurmia (2019)
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika merupakan hal yang cukup penting
dalam meningkatkan kemampuan siswa secara konstruktif dan mengarah kepada penguasaan
materi, karena itu dalam proses belajar mengajar guru harus memiliki strategi pembelajaran
yang tepat, efisien, efektif dan mengena pada tujuan yang diharapkan. Hal yang sama juga
dipaparkan oleh Muf’aidah N.M dan Putra LV (2023) bahwa dengan adanya media
pembelajaran para siswa cenderung akan lebih aktif dan tentunya tidak akan merasa bosan
selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Media pembelajaran yang dapat
digunakan pada mata pelajaran matematika khususnya materi bangun datar adalah
menggunakan media geoboard. Hasil penelitian yang dilakukan Furner (2017)
merekomendasikan guru untuk menggunakan media manipulatif matematika untuk
membuat konsep matematika konkret daripada abstrak. Salah satu contohnya adalah
geoboard (papan berpaku). Menurut Ardania dkk (2018) Geoboard adalah alat bantu atau alat
peraga yang dapat membangkitkan motivasi siswa untuk mecoba menyelesaikan masalah
atau soal terkait dengan luas maupun keliling bangun datar serta memudahkan siswa untuk
memahami konsep yang berkaitan dengan bangun datar. Pengertian lain juga dikatakan oleh
Husnaya (2018) bahwa media geoboard dapat membantu siswa agar lebih mudah untuk
memahami materi pembelajaran yaitu bangun datar. Dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa media geoboard merupakan suatu alat bantu dalam pembelajaran
matematika yang digunakan untuk membantu siswa dalam mempelajari konsep geometri
atau bangun datar dan dapat membantu guru dalam mengenalkan berbagai bentuk bangun
datar serta konsep luas dan keliling bangun datar.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media geoboard dalam upaya
meningkatkan kemampuan pengetahuan mata pelajaran matematika materi bangun datar
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas. Menurut Azizah (2021)
penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kajian atau kegiatan ilmiah
dan bermetode yang dilakukan oleh guru/peneliti didalam kelas dengan menggunakan
tindakan-tindakan untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Pada penelitian ini
terdiri dari 2 siklus. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur
yang terdiri atas 4 langkah yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi,
dan (4) refleksi. Alur model penelitian tindakan kelas digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1. Alur Model Penelitian Tindakan Kelas, Isnayanti dan Harahap (dalam
Nursaidah, 2021)
Dalam penelitian ini akan meningkatkan kemampuan pengetahuan mata pelajaran

matematika materi bangun datar pada siswa kelas IV dengan menenrapkan model Discovery
Learning berbantuan media geoboard. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas
IVA SDN Bandungrejosari 4 malang yang berjumlah 26 siswa yang terdiri siswa laki-laki 15
siswa dan siswa perempuan 11 siswa. Penelitian ini bertempat di SDN Bandungrejosari 4
Malang, JI. Danuri No. 18, Bandungrejosari, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa Timur 65148.

Objek dari penelitian ini adalah kemampuan pengetahuan siswa dengan diterapkannya
model Discovery Learning berbantuan media geoboard. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu metode tes. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data hasil
belajar siswa pada aspek pengetahuan (kognitif) pada mata pelajaran matematikan materi
bangun datar kelas IV yang diperoleh dengan memberikan tes pilihan ganda sebanyak 10 soal,
isian singkat sebanyak 5 soal dan uraian sebanyak 5 soal setelah diberlakukannya model
pembelajaran discovery learning berbantuan media geoboard.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar matematika pra siklus pada ulangan harian menunjukkan hasil rata-rata
yang diperoleh siswa kelas IVA yaitu 61,5. Nilai KKM digunakan sebagai acuan untuk
menentukan ketuntasan belajar pada kemampuan pengetahuan matematika materi bangun
datar pada kelas IV di SDN Bandungrejosari 4 Malang. KKM yang ditetapkan untuk mata
Pelajaran matematika adalah 75. Jika dilihat dari data perolehan hasil nilai pengetahuan siswa
diketahui bahwa dari 26 siswa, hanya 9 siswa yang tuntas mencapai KKM, presentase
ketuntasan belajar siswa adalah 34,62 . Setelah hasil nilai pengetahuan (kognitif) siswa yang
diperoleh pra siklus ini berada pada kategori rendah dan terdapat permasalahan pada
kemampuan pengetahuan (kognitif) Matematika materi bangun datar pada siswa kelas IVA di
SDN Bandungrejosari 4 Malang. Berdasarkan temuan tersebut pemecahan masalahnya
diadakannya penelitian dengan menerapkan model Discovery Learning berbantuan media
geoboard untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan (kognitif) mata pelajaran
matematika materi bangun datar pada siswa kelas IV SDN Bandungrejosari 4 Malang. Tabel 1.
Hasil belajar matematika pra siklus
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Nilai rata-rata 59

Jumlah siswa mendapat nilai <75 65,38 (17 siswa)

Jumlah siswa mendapat nilai >75 34,62 (9 siswa)

Pemberian tindakan | dengan melaksanakan pembelajaran dimana peneliti bertindak
sebagai guru di kelas. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan media geoboard. Materi yang diajarkan adalah materi luas
dan keliling bangun datar. Peneliti melaksanakan tindakan kegiatan pembelajaran
berdasarkan modul ajar. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pada siklus 1 ini diperoleh hasil belajar (pengetahuan)
ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil belajar matematika siklus 1

Nilai rata-rata 72,80
Jumlah siswa mendapat nilai <75 38,46 [ (10 siswa)
Jumlah siswa mendapat nilai >75 61,54 & (16 siswa)

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai kemampuan
pengetahuan siswa pada materi bangun datar dapat dilihat dari nilai rata-rata dan presentase
ketuntasan belajar. Pada siklus 1 ini nilai rata-rata nilai pengetahuan siswa yaitu 72,80 dengan
presentase ketuntasan belajar 61,54 dan siswa yang belum tuntas 38,46[.

Setelah proses pembelajaran siklus | peneliti dan guru mendiskusikan hasil pengamatan
pada penyajian siklus | yang kemudian di gunakan untuk perbaikan pada siklus Il, hasilnya
adalah sebagai berikut: Peserta didik ditekankan lagi untuk lebih fokus dalam proses
pembelajaran, ada beberapa peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, memaksimalkan
kembali penggunaan media pembelajaran.

Dari hasil tes akhir siklus | ternyata Persentase siswa mendapat nilai >75 mencapai
61,54 dengan nilai rata-rata 72,80 dengan melihat hasil kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran peserta didik tersebut maka perlu diadakan perbaikan pada siklus Il.

Hasil dari siklus 2 diperoleh hasil nilai pengetahuan ditunjukkan pada tabel 3 yaitu nilai
rata-rata yaitu 81,38 dengan siswa yang mendapat nilai <75 adalah 19,23R dan siswa yang
mendapat nilai >75 adalah 80,77& dari siklus 2 ini menunjukkan adanya peningkatan nilai
kemampuan pengetahuan (kognitif) pada materi bangun datar, sehingga penelitian akan
dihentikan pada siklus 2.

Tabel 3. Hasil belajar matematika siklus 2

Nilai rata-rata 81,38
Jumlah siswa mendapat nilai <75 19,23 (5 siswa)
Jumlah siswa mendapat nilai >75 80,771 (21 siswa)
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Berdasarkan hasil diatas dapat diperoleh bahwa pencapaian kemampuan pengetahuan
(kognitif) dari siklus 1 sampai siklus 2 pada kelas IVA SDN Bandungrejosari 4 Malang dengan
penggunaan model Discovery Learning berbantuan media geoboard materi bangun datar
mengalami peningkatan, dapat dilihat dari nila rata-rata siswa dan presentase ketuntasan
belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menyatakan bahwa model Discovery
Learning berbantuan media geoboard dapat meningkatkan kemampuan pengetahuan
(kognitif) pada materi bangun datar mata Pelajaran matematika kelas IV Sekolah Dasar.

Saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu khususnya bagi guru, sebaiknya selalu
berinovasi dan tidak terpaku pada cara pembelajaran yang sama. Guru diharapkan bisa
menyesuaikan diri untuk dapat mengajar dengan cara yang beragam agar materi
pembelajaran bermakna dan dapat tersampaian dengan baik.
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